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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2020 pemerintah indonesia mengumumkan kebijakan 

penerapan physical distancing terhadap masyarakatnya. Physical distancing atau 

pembatasan jarak fisik dilakukan sebagai upaya untuk mencegah penularan Covid-

19 yang berasal dari Wuhan, Tiongkok pada desember 2019, adanya Virus covid-

19 menyebabkan dunia dilanda pandemi yang cukup lama.  

Kebijakan pemerintah dengan menyerukannya physical distancing 

mengharuskan adanya pembatasan interaksi sosial secara langsung. Pemerintah 

menghimbau masyrakatnya untuk menghindari kerumunan, menjaga jarak, keluar 

rumah, maupun berinteraksi yang melibatkan banyak orang/pihak.  Pemerintah 

menyarankan seluruh kegiatan dan aktivitas dilakukan ditempat tinggal secara 

online. Kegiatan yang dilakukan dirumah menghasilkan sebuah istilah baru yaitu 

WFH (Work Form Home) dimana setiap kegiatan pekerjaan dilakukan dirumah 

tanpa perlu pergi kekantor.  

Adanya Penerapan Physical distancing yang dilakukan sebagai upaya 

menekan penyebaran pandemi covid-19 memberikan dampak yang sangat 

signifikan terhadap penggunaan internet di Indonesia. Physical distancing 

mengharuskan masyrakat untuk merubah pola hidup dengan mengandalkan 

penggunaan internet secara semaksinal mungkin. Masyarakat diharuskan untuk 

dapat memanfaatkan secara penuh inovasi-inovasi dalam dunia digital seperti video 

conference, e-learning, video streaming, e-commeece dan lainnya. Hingga saat ini 
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internet menjadi sebuah kebutuhan Masyarakat yang harus dipenuhi untuk 

melakukan aktifitas agar dapat selalu terhubung secara online. Pada umum nya 

masyarakat indonesia mengakses internet melalui smartphone dengan mobile data. 

Hal ini dikarenakan smartphone merupakan perangkat digital yang bisa dibawa 

kemana saja. Banyak nya penggakses interenet melalui mobile data ini 

berdasarakan survei yang dilakukan oleh APJII seperti pada gambar 1.1 berikut:  

 

Sumber :Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), dikutip oleh 

https://databoks.katadata.co.id/  

 

Gambar 1.1  

Akses internet berdasarkan metode (2022) 

 

Berdasarkan gambar 1.1, survei yang dilakukan oleh APJII pada januari – 

februari 2022, mengungkapkan kebanyakan dari masyarakat indonesia mengakses 

internet melalui mobile data. Hal ini ditunjukan dengan nilai persentase pengakses 

internet melalui mobile data yaitu 77,64%. Tentunya persentase ini sangat jauh 

lebih tinggi dari pada masyarakat yang mengakses internet melalui wi-fi. Metode 

penggunaan internet melalui wi-fi rumah memiliki persentase 20,61%. Sedangkan 
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mengakses internet melalui wi-fi kantor atau sekolah hanya mencapai 0,61%, 

0,96% melalui wi-fi publik, dan 0,18% lainnya yang tidak mengetahui sama sekali.  

Besar nya pengakses internet melalui mobile data memberi peluang yang 

besar terhadap persuhaan yang bergerak dalam penyedia kartu provider untuk 

smartphone, salah satunya PT-XL Axiata. PT-XL Axiata merupakan sebuah 

perusahaan telekomunikasi seluler yang dapat memberikan akses internet kepada 

smartphone dengan menggunakan kartu providernya. PT-XL Axiata mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1996. PT-XL Axiata merupakan 

perusahaan swasta ketiga yang bergerak dalam bidang telekomunikasi di 

Inidonesia. Bila dibandingkan dengan pesaingnya seperti  PT Indosat Ooredoo Tbk  

dan PT Telekomunikasi Seluler (Telkomsel). PT XL Axiata menjadi menjadi urutan 

ketiga dari jumlah pelanggannya, hal ini dapat dilihat seperti tabel 1.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 1 

Jumlah pelanggan 3 opelator seluler terbesar di indonesia 

NO 
Operator 

Seluler 

Jumlah pengguna (Juta) 

Q1/2020 Q2/2020 Q3/2020 Q4/2020 Q1/2021 Q2/2021 

1 Tekomsel 162,6 160,1 170,1 169,5 164,7 169,2 

2 Xl Axiata 55,5 55,6 56,8 57,9 56 56,77 

3 Indosat 56,2 57,2 60,4 60,3 60 60,3 

Sumber: https://www.databoks.co.id 

 

Dari tebel 1.1 tersebut kita dapat melihat, bahwa XL memiliki pelanggan 

yang lebih rendah dari Telkomsel dan Indosat,  peningkatan jumlah pengguna XL 

tejadi pada 2020 hingga pada akhir tahun mencapai 57,9 juta pengguna, dan  

akhirnya mengalami penurunan kembali ketika memasuki tahun 2021 menjadi 56 

https://www.databoks./
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juta pengguna. Penurunan jumlah pengguna kartu provider XL menunjukan 

kurangnya minat konsumen terhadap provider XL. Kurang nya minat konsumen 

tersebut tentunya dipengaruhi oleh keputusan pembelian masyarkatn yang minim 

terhadap produk XL. Keputusan pembelian merupakan suatu perilaku konsumen 

untuk membeli/menggunakan suatu produk dengan tujuan untuk membuat dirinya 

puas dan mampu menanggung resiko akan hal yang akan terjadi (Amstrong dan 

Kotler 2003). 

Keputusan pembelian juga dapat dipengaruhi oleh kualitas jaringan yang 

tersedia secara luas dan kecepatan internet yang sangat baik. Kedua hal tersebut 

menjadi unsur penting yang dapat memberikan penilaian terhadap kualitas produk 

kartu provider. kualitas produk merupakan kemampuan produk dalam 

mengaplikasikan manfaatnya, seperti akurasi keseluruhan, daya tahan, keandalan, 

layanan produk, kemudahan penggunaan, dan lain-lain  (Kotler & Armstrong 

2012). Kartu provider XL dapat dikatakan memiliki kualitas yang lebih rendah dari 

telkomsel, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil survei yang dilakukan oleh 

speedtest yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:   

Tabel 1. 2 

Penilaian kualitas penyedia jaringan seluler 

Provider Speed score 
Mean 

letancy(ms) 

Consistency 

Score 

Telkomsel 30,49 30 85,7% 

XL 23,93 41 82,7% 

IM3 Ooredo 25,68 36 82,6% 

3 19,03 32 79,1% 

Smartfren 15,52 41 68,2% 

Sumber: https://www.speedtest.net  

https://www.speedtest.net/
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Berdasarkan tabel 1.2, XL memiliki speed skor 23,93 berbeda dengan 

telkomsel yang memiliki 30,49. Skor tersebut berasal dari penggabungan antara 

kecepatan unduh dan unggah untuk menentukan tingkat kinerja jaringan setiap 

opelator jaringan. 90% dari skor kecepatan akhir yang dihasilkan berasal dari 

kecepatan unduhan. sedangkan 10% sisanya untuk kecepatan unggah. Hal ini 

dikarenakan pengalaman daring atau berinternet sangat dipengaruhi oleh kecepatan 

unduhan. Selain speed skor Speedtest juga memberikan rata-rata litensi setiap 

operator. Litensi merupakan pengukuran yang digunakan untuk menghitung waktu 

yang dibutuhan suatu data ketika ditrasfer dari asal menuju tujuan dengan satuan 

mili detik. Oleh karena itu semakin kecil rata-rata litensi maka semakin cepat data 

yang diperoleh. Bila dilihat dari tabel 1.2 ,XL memiliki rata-rata litensi yaitu 41ms 

tentunya berbeda operator lainnya yang memiliki rata-rata litensi dibawah 40ms.  

Kecepatan internet yang dimiliki provider XL ini dapat dikatakan tertinggal 

bila dibandingkan telkomsel yang memiliki 7 skor lebih besar. Selain itu Xl 

memiliki rata-rata litensi yang cukup tinggi dibandingkan provider lainnya. Hal ini 

menunjukan kualitas yang ditawarkan oleh provider XL masih kalah dengan para 

saingannya. 

Selain kualitas produk, faktor yang mempengaruhi menurunnya keputusan 

pembelian terhadap kartu provider XL yaitu harga, harga merupakan jumlah 

moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa) yang ditukarkan agar bisa 

mendapatkan hak kepemilikan atau menggunakan suatu produk (barang atau jasa) 

(Tjiptono, 2012). XL menawarkan harga yang cukup terjangkau dan juga hemat 

biaya. Harga yang bevariatif dengan paket data yang ditawarkan harus bisa menjadi 
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daya tarik bagi calon pengguna. Tetapi harga yang murah saja belum tentu dapat 

menarik minat konsumen secara penuh, hal ini dibuktikan dengan adanya kartu 

provider telkomsel yang memilki harga yang lebih tinggi namun memiliki peminat 

yang lebih banyak. Pada tabel berikut peneliti menyajikan daftar paket kouta data 

yang didiapatkan dan harga untuk pengguna kartu perdana dari XL, Telkomsel dan 

IM3 Ooredo: 

Tabel 1. 3 

Harga kartu perdana provider Telkomsel, XL, dan IM3 Ooredo 

Telkomsel XL IM3 Ooredo 

Paket data 

(GB) 
Harga 

Paket data 

(GB) 
Harga  

Paket data 

(GB) 
Harga 

9 
Rp 

43.000 
4+10+Unl 

Rp 

25.000 
4+0,5 Rp 20.000 

16 
Rp 

63.000 
6+20+Unl 

Rp 

33.500 
6,5+0,5 Rp 30.000 

35 
Rp 

81.000 
10+1+Unl 

Rp 

45.500 
18+3 Rp 60.000 

51 
Rp 

114.000 
18+42+Unl 

Rp 

69.000 
28+4 Rp 80.000 

70 
Rp 

138.000 
30+70+Unl 

Rp 

106.500 
44+5 Rp 100.000 

- - 44+81+Unl 
Rp 

127.000 
- - 

Sumber:https://myim3.indosatooredoo.com/, https://www.xl.co.id/mobile,  

https://www.telkomsel.com/   

 

Bila dilihat dari tabel 1.3 Telkomsel meliki harga yang jauh lebih tinggi dari 

pada XL dan IM3 Ooredo. Walaupun memiliki harga yang lebih tinggi telkomsel 

masih dapat menguasai pasar karena memiliki kualitas yang baik. Selanjutanya bila 

kita melihat antara XL dan IM3 Ooredo kedua perusahaan tersebut menegeluarkan 

harga yang kompetitif, hal ini dapat ditunjukan dengan harga dan juga paket yang 

ditawarkan selalu ada kemiripan baik dalam harga maupun paket data yang 

diberikan. Adanya kemiripan harga tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi 

https://myim3shop.indosatooredoo.com/
https://www.xl.co.id/mobile/prabayar
https://www.telkomsel.com/
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perusahaan untuk bisa mendapatkan dan menarik peminat konsumen yang lebih 

luas.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, XL memiliki beberapa kelemahan. 

Apabila kelemahan tersebut tidak segera ditangani, tentunya sangat berpotensi 

terhadap minat beli konsumen, yang akhirnya dapat berujung pada menurunya 

tingkat penjualan kartu provider XL. Dari data pra survei yang dilakukan peneliti, 

peneliti menyimpulkan keputusan pembelian terhadap kartu probider XL di 

kalangan mahasiswa dan mahasiswi jurusan manajem UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung sangat kecil. Hasil pra survei yang dilakukan terhadap mahasiswa dan 

mahasiswi jurusan manajemen angakatan 2018 yang terdiri dari 204 mahasiswa, 

hanya 19,11% atau 39 mahasiswa yang menggukan kartu provider XL. Sedangkan 

80,89% atau 165 mahasiswa lainya menggunakan kartu provider lainnya.  

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian mendalam untuk dapat menemukan alternatif solusi melalui 

skripsi yang berjudul “Pengatuh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian kartu provider XL (Studi pada Mahasiswa dan Mahasiswi UIN Sunan 

Gunung Djati Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam angkatan 

2018-2021)” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarakan penjelasan sebelumnya, terdapat beberapa masalah yang 

dapat teridentifikasi, yaitu: 
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1. Provider XL memiliki tingkat pertumbuhan yang paling rendah pada tahun 

2020-2021 dibandingkan dengan pesaingnya yaitu Telkomsel dan Indosat. 

2. Jumlah pengguna provider XL pada tahun 2021 mengalami penurunan.  

3. Skor Kecepatan internet yang rendah menunjukan kualitas produk kartu 

provider XL yang masih rendah dibandingkan kartu provider telkomsel dan 

Im3 Ooredo. 

4. Provider XL memiliki Harga yang kurang kompetitif.  

5. Rendahnya tingkat minat beli terhadap kartu provider XL dikalangan 

mahasiswa dan mahasiswi jurusan manajemen UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. 

 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang didapat berdasarkan indentifikasi masalah 

sebelumnya yaitu: 

1. Seberapa besar pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

kartu provider XL pada mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan Gunung 

Djati jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis islam angkatan 2018-

2021. 

2. Seberapa besar pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kartu 

provider XL pada mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan Gunung Djati 

jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis islam angkatan 2018-2021. 

3. Seberapa besar pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian kartu provider XL pada mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan 
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Gunung Djati jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis islam 

angkatan 2018-2021. 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian kartu provider XL pada mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan 

Gunung Djati jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis islam 

angkatan 2018-2021. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

kartu provider XL pada mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan Gunung 

Djati jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis islam 2018-2021. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian kartu provider XL pada mahasiswa dan mahasiswi 

UIN Sunan Gunung Djati jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis 

islam angkatan 2018-2021. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai manajemen khususnya manajemen pemasaran. 

Selain itu juga penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi bagi siapa saja 

yang bermaksud melakukan penelitian yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

yang berguna bagi penyedia layanan internet jaringan seluler khususnya 
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penyedia layanan jaringan provider XL, dan semua perusahaan sejenis, 

sebagai dasar dalam melakukan pertimbangan mengenai startegi pemasaran 

yang dapat dilakukan agar dapat meningkatkan keputusan pembelian 

dikalangan masyarakat/kosumen khusunya dikalanagan Mahasiswa dan 

Mahasiswi UIN Sunan Gunung Djati Bandung.  

  


